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Abstrak 

Stroke dapat mempengaruhi kehidupan pasien dalam berbagai aspek antara  lain fisik,  

emosional, psikologis, kognitif, dan sosial. Tingkat  kecacatan fisik dan mental pada pasien 

pasca stroke dapat mempengaruhi kulitas hidup pasien. Salah satu cara edukasi yang digunakan 

oleh perawat adalah dengan telenursing, karena dapat diakses dan diaplikasikan secara mudah, 

efektif dan efisien dalam memberikan edukasi kepada pasien maupun keluarga pasien stroke 

untuk meningktakan kualitas hidup pasien stroke. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh telenursing pada peningkatan kualitas kualitas hidup pasien stroke. Metode: 

Desain penelitian ini adalah literature review dengan boolean operator. Database yang 

digunakan adalah ProQuest, Ebscohost, Google Scholar, dan ScienceDirect. Hasil: Dari ketujuh 

jurnal didapatkan bahwa telenursing memberikan kemudahan dalam memberikan edukasi dan 

pelayanan kesehatan. Pasien maupun petugas kesehatan sama-sama menerima dan memberi 

pelayanan yang efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien stroke. 

Kesimpulan: Telenursing memberikan manfaat atau pengaruh yang baik bagi pelayanan 

keperawatan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien stroke. Rekomendasi: Perlu dilakukan 

edukasi kepada pasien dan keluarga pasien stroke untuk lebih meningkatkan kualitas hidup 

pasien stroke. 

Kata Kunci: Telenursing, Kualitas Hidup, Stroke 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dibidang 

keperawatan adalah teknologi informasi yang 

mengintegrasikan ilmu keperawatan, 

komputer, ilmu pengetahuan, dan ilmu 

informasi untuk mengelola dan 

mengkomunikasikan data, informasi, dan 

pengetahuan dalam praktek keperawatan. 

Informatika keperawatan memfasilitasi 

integrasi data, informasi, dan pengetahuan 

untuk dukungan klien, perawat, dan penyedia 

lainnya dalam pengambilan keputusan mereka 

dalam semua peran dan pengaturan. Salah satu 

perkembangan teknologi informasi di bidang 

keperawatan dan banyak diaplikasikan adalah 

telenursing. 

Telenursing adalah suatu proses 

pemberian, manajemen dan koordinasi asuhan 

serta pemberian layanan kesehatan melalui 

teknologi informasi dan telekomunikasi (CNA, 

2005). Telenursing merupakan sebuah metode 

baru dalam melakukan pelayanan asuhan 

keperawatan. Aplikasi telenursing bisa berupa 

penggunaan website, media sosial, telepon, 

mobile phone dan video interaktif dalam 

memberikan perawatan pada pasien (Lee, 

Chen, Haiso, 2007).  

Salah satu penggunaan telenursing 

adalah pada pasien dengan stroke. Penggunaan 

telenursing memberikan pendidikan kesehatan 

dan arahan langsung mengenai kondisi yang 

diberikan oleh perawat kepada pasien maupun 

keluarganya (Afik & Glorino Rumambo 

Pandin, 2021). Hal ini menjadi alasan 

mengapa telenursing tepat diaplikasikan dalam 

layanan keperawatan pada pasien stroke, 

karena penderita stroke maupunn kleuarganya 

membutuhkan edukasi, Pendidikan Kesehatan, 
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maupun arahan dari perawat dalam menjaga 

kualitas hidup penderita stroke. 

Stroke adalah suatu kelainan fungsi 

otak yang timbul secara mendadak dan terjadi 

pada siapa saja dan kapan saja. Stroke 

menyebabkan kecacatan berupa kelumpuhan 

anggota gerak, gangguan berbicara, gangguan 

berfikir, maupun gangguan emosional (Farida 

& Amalia, 2009). Aliran darah ke otak dapat 

berkurang karena pembuluh darah otak 

mengalami penyempitan, penyumbatan, atau 

perdarahan karena pecahnya pembuluh darah 

tersebut (Lily & Catur, 2016).  

Stroke dibagi dalam dua jenis yaitu 

stroke iskemik dan stroke hemoragik. Stroke 

iskemik sebagian besar merupakan komplikasi 

dari beberapa penyakit vaskuler yang ditandai 

dengan gejala penurunan tekanan darah yang 

mendadak, takikardia, pucat, dan pernapasan 

yang tidak teratur, sementara stroke hemoragic 

umumnya disebabkan oleh adanya perdarahan 

intracranial dengan gejala peningkatan tekanan 

darah systole >200 mmHg pada hipertonik dan 

180 mmHg pada normotonik, bradikardi, 

sianosis, dan pernapasan mengorok (Fransisca, 

2011). 

World Health Organization (WHO) 

memberikan data pada tahun 2018 bahwa 

stroke merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang utama didunia. Stroke 

menempati peringkat ketiga penyebab 

kematian, pada tahun 2013 terdapat 5,5 juta 

orang meninggal dan meningkat sebanyak 

12% pada tahun 2018 yaitu sekitar 14 juta 

orang (WHO, 2018). Hasil dari Riskesdas 

(2018) menunjukkan telah terjadi peningkatan 

prevalensi stroke di Indonesia dari 7% (2013) 

menjadi 10.9% (2018). 

Stroke dapat mempengaruhi kehidupan 

pasien dalam berbagai aspek antara  lain fisik,  

emosional, psikologis, kognitif, dan sosial. 

Tingkat  kecacatan fisik dan mental pada 

pasien pasca stroke dapat mempengaruhi 

kulitas hidup pasien. Penyakit stroke akan 

membuat penderitanya menjadi tergantung 

pada orang lain dalam menjalankan aktivitas 

kehidupannya sehari-harinya seperti makan, 

minum, mandi, berpakaian, toileting dan 

sebagainya. Berkurangnya tingkat kemandirian 

dan mobilitas penderita stroke dapat   

berpengaruh   terhadap   kualitas hidup 

(quality of life) yang dimiliki penderita stroke. 

(Ngatini, dkk, 2016). 

 Berdasarkan kondisi tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tdengan 

menggunakan teknik literature review tentang 

Pengaruh Telenursing terhadap kualitas hidup 

pasien stroke. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan untuk penelitian 

ini yaitu telaah jurnal, yaitu suatu studi yang 

dilakukan untuk menganalisis literatur-literatur 

yang dipilih dari berbagai macam sumber yang 

nantinya akan menjadi sebuah gagasan baru. 

Adapun jurnal yang digunakan dalam studi 

literatur ini yaitu jurnal-jurnal yang telah 

mendiskusikan berbagai macam topik tentang 

pengguanaan aplikasi telenursing terhadap 

kualitas hidup pada pasien stroke. Pencarian 

artikel pada penelitian ini menggunakan 

keyword dan Boolean Operator (AND, OR, 

NOT). Kata kunci yang digunakan dalam 

penelitain ini adalah “telenursing” AND 

“Quality of Life” AND “Stroke” dan 

“telenursing” AND “kualitas hidup” dan 

“stroke”. Pencarian literatur dilakukan melalui 

beberapa online database Universitas 

Indonesia yang dapat diakses seperti ProQuest, 

EbscoHost, ScienceDirect, dan Google 

Scholar. Jurnal-jurnalyang direview pada studi 

literatur ini menggunakan metode antara lain: 

1 penelitian dengan design penelitian 

Randomized Control Trials, 1 penelitian 

design Quasi Experiment, 1 Pilot study dan 4 

penelitian dengan metode Clinical Trials 

Study, sehingga hasil penelitian yang 

disampaikan pada jurnal-jurnal tersebut bisa 

digunakan sebagai review yang baik dan 

cukup kuat dalam studi ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan melalui 

beberapa tahapan. Dari keempat database yang 

digunakan dalam pencarian literature, maka 

didapatkan 74 referensi berdasarkan pada 

keyword yang telah ditentukan yaitu 

telenursing and quality of life and stroke dan 

telenursing and kualitas hidup and stroke. 

Selanjutnya artikel penelitian yang didapatkan 

tersebut dipilih dan dieliminasi sesuai dengan 

kriteria inklusi yang ditentukan oleh penulis. 

Dalam proses pemilihan jurnal, ada beberapa 

kriteria inklusi yaitu: 1) full-text, 2) berbahasa 

Inggris, 3) menjelaskan metode penelitian 

dengan jelas, 4) berkaitan dengan telenursing, 

kualitas hidup dan stroke, dan 5) penelitian di 

luar negeri. Kriteria eksklusi adalah penelitian 

yang berupa telaah jurnal seperti scoping 

review dan sistematik/literature review. 

Setelah disesuaikan dengan kriteria inklusi 

didapatkan 7 untuk dibahas lebih lanjut. 

Karakteristik penelitian tergambar sesuai 

dengan yang tercantum pada tabel 1. 

Tabel 1. Rincian Hasil Jurnal Pilihan 

Utama untuk Literature Review 

 

 

 
Pembahasan 

Stroke atau CVD (Cerebro Vaskuler 

Disease) merupakan defisit neurologis secara 

mendadak susunan saraf pusat yang 

disebabkan oleh peristiwa iskemik atau 

hemoragik mempunyai etiologi dan 

patogenesis yang multi kompleks. Stroke 

menjadi penyebab utama kecacatan fisik atau 

mental pada usia lanjut maupun usia produktif 

dan dengan sifatsifatnya tersebut, 

menempatkan stroke sebagai masalah serius di 

dunia (Hinkle JL, dkk, 2014). Stroke 

merupakan pemicu utama kecacatan jangka 

panjang, tingginya angka kecacatan akibat 

stroke disebabkan gangguan pada jaringan 

serebral sehingga berakibat ketidakmampuan 

mengerjakan aktivitas sehari-hari, gangguan 
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mental emosi dan penurunan produktivitas 

sehingga kondisi tersebut berdampak pada 

kualitas hidup (Carod- Artal and Egido,2014). 

Menurut Stroke Association (2017) 

terdapat dua jenis stroke yakni stroke iskemik 

atau penyumbatan pembuluh darah dan stroke 

hemoragik atau pembuluh darah di otah pecah, 

sekitar 85% dari semua penderita stroke 

bersifat iskemik dan 15% hemoragik. Stroke 

dapat mempengaruhi kehidupan pasien dalam 

berbagai aspek antara lain fisik, emosional, 

psikologis, kognitif, dan sosial. Tingkat 

kecacatan fisik dan mental pada pasien pasca 

stroke dapat mempengaruhi kulitas hidup 

pasien (Hafdia, Andi dkk., 2018). Menurut 

Hariandja (2013) Akibat stroke yang diderita 

oleh seseorang, dia menjadi tergantung pada 

orang lain dalam menjalankan aktivitas 

kehidupannya sehari-hari seperti makan, 

minum, mandi, berpakaian, dan sebagainya.  

Stroke dapat mempengaruhi kehidupan 

pasien dalam berbagai aspek (fisik, emosional, 

psikologis, kognitif, dan sosial). Tingkat 

kecacatan fisik dan mental pada pasien pasca 

stroke dapat mempengaruhi kualitas hidup 

pasien (Bariroh, Ulfa dkk, 2016 dan Hafdia, 

dkk, 2018). Kualitas hidup merupakan kondisi 

dimana penyakit pasien yang dideritanya dapat 

tetap merasakan nyaman secara fisik, 

psikologis, sosial maupun spiritual serta 

optimal dalam memanfaatkan hidupnya untuk 

kebahagiaan dirinya maupun orang lain 

(Suhud, 2009).  

Pasien stroke yang memiliki 

keterbatasan fisik, kognitif dan sosial dapat 

menyebabkan menurunnya kualitas hidup 

(Karim, dkk, 2017). Aspek fisik merupakan 

domain yang sangat berpengaruh dalam 

perubahan kualitas hidup pasien stroke diikuti 

oleh psikologis. Faktor psikologis menjadi 

aspek yang menggangu kehidupan pasien 

dimana pasien stroke merasa tidak lagi dapat 

menjalankan perannya dalam keluarga seperti 

mengasuh anak dan mencari nafkah (Kurnia, 

2020). 

Penderita stroke biasanya tidak bisa 

Kembali pada kondisi seperti sebelum terkena 

stroke dan gejala sisa stroke tidak dapat 

disembuhkan secara total. Namun, apabila 

ditangani dengan baik, maka akan bisa 

mengurangi beban penderita, meminimalkan 

kecacatan, dan mengurangi ketergantungan 

pada orang lain. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitas hidup pasien pasca 

stroke adalah dengan memberikan edukasi 

tentang perawatan pasien pasca stroke dengan 

menggunakan telenursing. 

Pelayanan keperawatan dalam 

penanganan pasien pasca stroke akan sangat 

berkembang sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi. Hal ini penting dalam 

penanganan pasien dengan stroke sangat 

penting untuk membantu pasien melakukan 

pengontrolan terhadap penyakitnya, misalnya 

untuk memberikan edukasi keperawatan 

berkaitan dengan perawatan pasca stroke yang 

akan mempengaruhi kualitas hidup pasien 

pasca stroke. Salah satu aplikasi yang 

dilakukan oleh perawat dalam penangangan 

pasien pasca stroke ini adalah dengan 

mengaplikasikan Telenursing (Rawlins, 

William, & Beck, 1993 dalam Potter & Perry, 

2005).  

Telenursing merupakan salah satu 

model perawatan pada penderita penyakit 

kronis melalui teknologi komunikasi dan 

informasi jarak jauh. Pemberian informasi dan 

motivasi kesehatan merupakan salah satu 

intervensi yang diberikan dalam pelaksanaan 

Telenursing (Mozaffarian et al, 2011). 

Penelitian Fernando, Smith dan Ruston (2012) 

menyatakan bahwa telenursing memiliki 

potensi untuk merevolusi penyediaan 

pelayanan kesehatan dengan meningkatkan 

akses bagi pasien dengan penyakit kronis, 

mengurangi biaya perawatan kesehatan, dan 

meningkatkan efisiensi. Telenursing memiliki 

keunggulan dalam mengintervensi pasien 

dengan penyakit kronis yaitu menjadikan 

komunikasi antar pasien dengan tenaga 

kesehatan lebih efisien, dan telenursing lebih 

mudah diterima dalam mengintervensi pasien 

dengan penyakit kronis dirumah secara rutin 

(Inada et al, 2009; Blake, 2008).  
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Pada pelaksanaan Telenursing ada 

beberapa prinsip yang harus diterapkan yaitu 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, 

meningkatkan akses terhadap pelayanan 

kesehatan, mengurangi pemberian layanan 

kesehatan yang tidak perlu, melindungi 

kerahasiaan/privasi informasi klien (Scotia, 

2008). Penelitian dari Blake (2008) 

menyatakan bahwa dengan metode telepon 

selular akan meingkatkan pelayanan 

kesehatan, selain itu metode ini juga 

merupakan metode komunikasi kesehatan 

yang efisien. 

Telenursing lebih memudahkan tenaga 

kesehatan untuk menjangkau pasien dalam 

mengedukasi terkait edukasi pasien pasca 

stroke untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien stroke. Hal ini ditunjukan dari 

metodenya yang menggunakan komunikasi 

jarak jauh melalui telepon, sms, dan sosial 

media. Pasien juga dimudahkan dalam 

memperoleh informasi terkait edukasi untuk 

peningkatan kualitas hidup pasien stroke 

melalui telenursing. Penelitian Maryam 

Goudarzian et al, 2018 menunjukkan bahwa 

Telenursing dapat digunakan untuk 

memfasilitasi perawatan pasien kronis serta 

meningkatkan kesejahteraan psikologis 

pengasuh melalui penyediaan informasi praktis 

dan khusus. Metode telenursing ini dapat 

dilakukan dengan rutin sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien stroke. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

telenursing dengan intervensi kesehatan 

melalui kemapuan teknologi informasi, baik 

smartphone atau jaringan nirkabel lainya, 

sangat memberikan manfaat dan kesempatan 

bagi dunia kesehatan untuk memberikan 

pengaruh yang baik dalam peningkatan 

kualitas hidup pasien dengan stroke.  
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